
PEMBERDAYAAN USAHA MIKRO KECIL (UMK) DALAM 

MENINGKATKAN KEMANDIRIAN EKONOMI MUSTAHIK 

BINAAN BSI MASLAHAT 

(Studi Kebijakan dan Implementasi Desa BSI Klaster Peternakan) 

 

TESIS 

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar Magister 

Dalam 

Program Studi Ekonomi Syariah 

 

Penulis: 

Muchammad Chafidz Muchlisin 

NIM. 02040324020 

 

 

 

 

PASCASARJANA 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL 

SURABAYA  

2025 



i 

 

 

 

 

  



ii 

 

 

 

  



iii 

 

 

  



iv 

 

  



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

v 

 

  

 

ABSTRAK 

Implementasi program Desa BSI Klaster Peternakan menunjukkan capaian 

yang cukup signifikan baik dari sisi jumlah penerima manfaat, total ternak yang 

dikelola, maupun besaran dana yang terealisasi, namun keberhasilan tersebut belum 

sepenuhnya mencerminkan tercapainya tujuan utama program Berdaya Sejahtera 

Indonesia (BSI), yaitu mewujudkan kemandirian ekonomi dan kesejahteraan 

berkelanjutan bagi mustahik binaan. Sehingga tujuan dari penelitian ini untuk 

menganalisis kebijakan, implementasi dan implikasi program Desa BSI dalam 

pemberdayaan ekonomi Usaha Mikro Kecil (UMK) di Trenggalek dan Mojokerto.  

Metode penelitian yang digunakan ialah metode kualitatif dengan pendekatan 

studi kebijakan dengan menelaah kebijakan dan implementasi yang ada. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan teknik dokumentasi, 

observasi dan wawancara. Teknik keabsahan data menggunakan teknik triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis yang digunakan ialah reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebijakan program Desa BSI dalam 

pemberdayaan ekonomi UMK di Trenggalek dan Mojokerto menunjukkan 

implementasi kebijakan yang sama dalam kerangka tujuan, namun berbeda dalam 

strategi operasional sesuai dengan karakteristik lokal masing-masing wilayah. Di 

Trenggalek, pengelolaan ternak sapi berfungsi sebagai aset jangka panjang yang 

memperkuat ketahanan ekonomi keluarga melalui sistem kelompok dan kelembagaan 

yang relatif mapan, sedangkan di Mojokerto ternak kambing lebih berperan sebagai 

sumber pendapatan bertahap yang mendukung pemenuhan kebutuhan ekonomi 

sehari-hari. Implementasi pemberdayaan UMK melalui program Desa BSI klaster 

Peternakan di Trenggalek dan Mojokerto memiliki kesamaan dalam tujuan 

peningkatan kemandirian ekonomi mustahik, namun berbeda dalam pola dan strategi 

pelaksanaannya. Di Trenggalek, pemberdayaan cenderung bersifat lebih terstruktur, 

berorientasi jangka panjang, dan menekankan ketelitian dalam pengelolaan aset 

bernilai tinggi berupa sapi, sehingga kelembagaan kelompok dan proses 

pendampingan menjadi lebih mapan. Sebaliknya, di Mojokerto pemberdayaan 

berlangsung secara lebih dinamis dan fleksibel, dengan penekanan pada pengalaman 

langsung, perputaran usaha yang cepat, serta diversifikasi kegiatan produktif berbasis 

kambing dan olahan turunannya. Implikasi pemberdayaan UMK melalui program 

Desa BSI klaster Peternakan dalam meningkatkan kemandirian ekonomi ialah adanya 

peningkatan keilmuan yang dimiliki oleh tenaga kerja, adanya peningkatan kualitas 

pakan, dan fasilitas kandang. Pendapatan pastinya memiliki peningkatan dari segi 

pendapatan. Kualitas dan kapabilitas SDM pada program ini adalah peningkatan 

wawasan dan keterampilan. Konsumsi, pada penelitian ini lebih kepada produksi 

pakan baik rumput maupun sentrat yang dimiliki oleh program ini. Tabungan, dengan 

adanya program ini para penerima manfaat yang semula tidak bisa menabung 

akhirnya bisa menabung sebagai ladang investasi sementara. 

Saran yang dapat diberikan ialah penerima manfaat diharapkan dapat 

konsistensi dalam menjalankan usaha, disiplin dalam pengelolaan kelompok, serta 
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penguatan budaya menabung perlu terus dipertahankan agar kemandirian ekonomi 

dapat meningkat secara bertahap.  

Kata Kunci: Kebijakan, Pemberdayaan UMK, Kemandirian Ekonomi  
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ABSTRACT 

 

The implementation of the BSI Village Livestock Cluster program has shown 

significant achievements in terms of the number of beneficiaries, the total number of 

livestock managed, and the amount of funds realized. However, this success does not 

fully reflect the achievement of the main objective of the Berdaya Sejahtera Indonesia 

(BSI) program, which is to realize economic independence and sustainable welfare 

for the beneficiaries. Therefore, the purpose of this study is to analyze the policies, 

implementation, and implications of the BSI Village program in empowering micro 

and small enterprises (MSEs) in Trenggalek and Mojokerto.  

The research method used is a qualitative method with a policy study approach 

by examining existing policies and their implementation. Data collection techniques 

were carried out using documentation, observation, and interviews. Data validity 

techniques used source triangulation and technique triangulation. The analysis 

techniques used were data reduction, data presentation, and conclusion drawing.  

The results of this study indicate that the BSI Village program policies in 

empowering the economy of MSMEs in Trenggalek and Mojokerto show the same 

policy implementation in terms of objectives, but differ in operational strategies 

according to the local characteristics of each region. In Trenggalek, cattle 

management serves as a long-term asset that strengthens family economic resilience 

through a relatively well-established group and institutional system, while in 

Mojokerto, goat farming plays a greater role as a source of gradual income that 

supports the fulfillment of daily economic needs. The implementation of MSME 

empowerment through the BSI Village program in the Livestock cluster in 

Trenggalek and Mojokerto has similarities in terms of the goal of increasing the 

economic independence of mustahik, but differs in terms of the patterns and strategies 

of implementation. In Trenggalek, empowerment tends to be more structured, long-

term oriented, and emphasizes precision in the management of high-value assets such 

as cattle, so that group institutions and the mentoring process are more established. 

In contrast, in Mojokerto, empowerment is more dynamic and flexible, with an 

emphasis on direct experience, rapid business turnover, and diversification of 

productive activities based on goats and their processed products. The implications 

of SME empowerment through the BSI Village Program in the Livestock Cluster in 

increasing economic independence are an increase in the knowledge possessed by the 

workforce, an improvement in feed quality, and improved barn facilities. There has 

been a definite increase in income. The quality and capabilities of human resources 

in this program have improved in terms of knowledge and skills. Consumption, in 

this study, refers more to the production of feed, both grass and concentrate, provided 

by this program. Savings, with this program, beneficiaries who were previously 

unable to save are now able to save as a temporary investment. 

The recommendations that can be given are that beneficiaries are expected to 

be consistent in running their businesses, disciplined in managing their groups, and 

that the culture of saving needs to be maintained so that economic independence can 

gradually increase.  

 

Keywords: Policy, MSE Empowerment, Economic Independence 
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